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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan pembelajaran berbasis web yang layak dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis kreatif mahasiswa PGSD. Metode penelitian ini adalah  

Research and Development��5	'��\DQJ�GLNHPEDQJNDQ�%RUJ�DQG�*DOO��'DWD�GLNXPSXONDQ�GDUL�SHQLODLDQ�

ahli materi, angket mahasiswa, dan tes kemampuan menulis kreatif. Pengembangan pembelajaran berbasis 

web dilakukan dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, satuan acara 

perkuliahan, media pembelajaran berbasis web, dan penilaian menulis kreatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan lewat angket untuk validasi produk dan tes untuk uji coba di lapangan, sedang teknik analisis 

GDWD�GLODNXNDQ�OHZDW�WHNQLN�VWDWLVWLN�GHVNULSWLI�GDQ�W�WHV�XQWXN�XML�EHGD�PHDQ�OHZDW�EDQWXDQ�6366�����

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak dan efektif 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Kelayakan tersebut dilihat dari penilaian ahli materi dan 

UHVSRQ�PDKDVLVZD�\DQJ�VDPD�VDPD�PHQLODL�EDLN��6HPHQWDUD�LWX��NHHIHNWLIDQ�SHPEHODMDUDQ�EHUEDVLV�web 

GDODP�PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�PHQXOLV�NUHDWLI�GLGDVDUNDQ�DGDQ\D�SHQLQJNDWDQ�GDQ�SHUEHGDDQ�UDWD�

UDWD�NHPDPSXDQ�PHQXOLV�NUHDWLI�PDKDVLVZD�\DQJ�VLJQL¿NDQ�VHWHODK�SHUODNXDQ��

Kata kunci: pengembangan pembelajaran, pembelajaran berbasis web, menulis kreatif, PGSD

THE DEVELOPMENT OF A WEB-BASED LEARNING TO IMPROVEOF A CREATIVE 

WRITING ABILITYOF PGSD STUDENTS

Abstract: 7KLV�UHVHDUFK�ZDV�DLPHG�WR�GHYHORS�D�IHDVLEOH�DQG�HIIHFWLYH�ZHE�EDVHG�OHDUQLQJ�LQ�LPSURYLQJ�D�

FUHDWLYH�ZULWLQJ�DELOLW\�IRU�3*6'�VWXGHQWV��7KLV�ZDV�D�UHVHDUFK�DQG�GHYHORSPHQW��5	'��VWXG\�GHYHORSHG�

by Borg & Gall. Data was gathered from assessment of material experts, student questionnaire and a 

FUHDWLYH�ZULWLQJ�DELOLW\�WHVW��7KH�GHYHORSPQHW�RI�D�ZHE�EDVHG�OHDUQLQJ�ZDV�FRQGXFWHG�E\�GHYHORSLQJ�

OHDUQLQJ�HTXLSPHQW�WKDW�FRYHU�V\OODEXV��FODVV�HYHQW�XQLW��6$3���ZHE�EDVHG�OHDUQLQJ�PHGLD�DQG�D�FUHDWLYH�

writing assessment. The research results showed that learning equipments developed were feasible and 

effective to be used in a learning process. That feasibility was seen from material expert assessment and 

VWXGHQWV¶�UHVSRQVH�ZLWK�D�VDPHJRRG�DVVHVVPHQW��0HDQZKLOH��WKH�HIIHFWLYHQHVV�RI�D�ZHE�EDVHG�OHDUQLQJ�

in improving a creative writing ability was based on the improvement and average difference of student 

FUHDWLYH�ZULWLQJ�DELOLW\�WKDW�LV�VLJQL¿FDQW�DIWHU�WUHDWPHQW��
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PENDAHULUAN

Di era teknologi informasi dan komunikasi 

yang serba maju dan canggih dewasa ini, diper�

lukan pembelajaran yang dapat mengimplemen�

tasikan kemajuan teknologi tersebut. Pembelaja�

ran berbasis web merupakan salah satu pilihan 

pembelajaran yang dapat digunakan. Pembela�

jaran berbasis web dilakukan dengan meman�

faatkan halaman web baik dalam hal perolehan 

informasi maupun pengolahan halaman web 

tersebut. Pada umumnya, halaman webmemuat 

berbagai informasi yang diakses menggunakan 

internet didalamnya dapat memuat tulisan, gam�

bar, suara, bahkan video. 

Kemudahan dalam mengakses, tampilan 

yang menarik, serta muatan konten informasi 

yang beragam membuat web cocok digunakan  

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ber�

basis web juga dapat mendukung hasil belajar 

siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Sunwi�

QDUWL�GDQ�6XZLWR��������\DQJ�PHQXQMXNNDQ�EDK�

ZD�UDWD�UDWD�KDVLO�EHODMDU�\DQJ�GLODNXNDQ�GHQJDQ�

menggunakan pembelajaran berbasis web lebih 

tinggi dibandingkan pembelajaran yang tidak 

berbasis web. 
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Mahasiswa juga dapat dikatakan sebagai 

pengguna web yang aktif, terutama dalam me�

nyelesaikan tugas perkuliahan. Hal ini dapat 

GLOLKDW� GDUL� PDNDODK�PDNDODK� \DQJ� GLEXDW� NH�

banyakan bersumber dari internet dengan alamat 

web tertentu. Mengerjakan tugas dengan hanya 

mengandalkan halaman web tertentu tentu men�

imbulkan dampak yang kurang baik, seperti 

tingginya tingkat plagiasi. Selain itu, juga dapat 

mengakibatkan ketergantungan dalam peman�

faatan webVHKLQJJD�GDSDW�PHQJDNLEDWNDQ�PDWL�

nya kreativitas dan hilangnya kekritisan dalam 

GLUL� PDKDVLVZD�� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� XQWXN� PH�

ngatasi hal tersebut diperlukan pembelajaran 

berbasis web yang tidak hanya memperoleh in�

formasi dari dalamnya, tetapi juga turut aktif da�

lam pengelolaan web tersebut. 

Pengolahan web untuk mendukung proses 

pembelajaran masih jarang dilakukan. Pengelo�

laan web dapat memanfaatkandomain gratis, 

seperti blogspot atau wordpress. Penggunaan 

domain yang gratis ini mempermudah orang 

lain dalam mengaksesnya. Orangtidak lagi ter�

EHQWXU� GHQJDQ�PDVDODK� ELD\D� XQWXN� GDSDW�PH�

ngaksesnya. Pembelajaran berbasis web dengan 

memanfaatkan blog merupakan inovasi dalam 

kegiatan pembelajaran dapat diterapkan di per�

guruan tinggi.  

Blog dapat dikatakan sebagai media pi�

lihan dalam menuangkan gagasan dalam bahasa 

WXOLV��.ULVLDQWR������������PHQJHPXNDNDQ�EDK�

wa aktivitas utama blogging adalah membuat ar�

tikel dan meletakkannya dalam blog atau istilah 

yang sering digunakan adalah posting. Pembela�

jaran berbasis web akan memberikan ruang lebih 

kepada mahasiswa untuk dapat mengemukakan 

gagasan dalam bahasa tulis, sehingga keterampi�

lan menulis mahasiswa akan semakin terasah. 

Menulis sebagai salah satu keterampilan 

berbahasa kerap menjadi momok yang menakut�

kan bagi mahasiswa karena dianggap sulit. Ke�

sulitan ini biasanya dijumpai lantaran beberapa 

hal, tetapi yang paling dominan yaitu kesulitan 

dalam mengemukakan gagasan melalui baha�

sa tulis. Hal ini sesuai dengan hakikat menulis 

VHEDJDLPDQD� GLNHPXNDNDQ� 'DOPDQ� ���������

bahwa menulis adalah proses penyampaian 

pikiran dalam bentuk lambang atau tanda atau 

tulisan yang bermakna. Kebermaknaan tulisan 

manakala tulisan dapat dipahami dengan baik 

oleh orang yang membacanya. Kesulitan dalam 

menuangkan gagasan tersebut biasanya terjadi 

karena kurangnya latihan dalam menulis. Pada�

hal, menulis merupakan sebuah keterampilan, 

yang akan bisa dikembangkan manakala ada 

ODWLKDQ�\DQJ�WHUXV�PHQHUXV��

Mahasiswa perlu memiliki kemampuan 

menulis yang baik bukan hanya untuk memenuhi 

tuntutan akademik. Akan tetapi, juga diperlukan 

agar dapat membuat karya kreatif yang memiliki 

nilai manfaat bagi sesama. Hal ini sesuai dengan 

hakekat pembelajaran yang dikemukakan oleh 

&RUH\� �6DJDOD�� ��������� EDKZD� SHPEHODMDUDQ�

VHEDJDL�SURVHV�\DQJ�GLNHOROD�VHFDUD�VHQJDMD�VH�

hingga menghasilkan respon tertentu. pembela�

jaran menulis juga dapat dikatakan sebagai suatu 

SURVHV� \DQJ� VHQJDMD� GLODNXNDQ� DJDU� GDSDW�PH�

ningkatkan kemampuan menulis. 

Proses menulis secara umum melewati tiga 

tahapan, yaitu persiapan, menulis, dan publikasi. 

6HFDUD�ULQFL���7RPNLQV�	�+RVNLVVRQ�������������

PHQ\HEXWNDQ� OLPD� WDKDS�GDODP�PHQXOLV�� \DLWX��

D��prewriting��E��drafting��F��revising��G��editing, 

H��publishing. 

3DGD�WDKDS�SUD�SHQXOLVDQ�GLODNXNDQ�EHEH�

UDSD�KDO��\DLWX�����PHPLOLK�WRSLN�����PHPSHUWLP�

EDQJNDQ�IXQJVL�WXOLVDQ�����LGHQWL¿NDVL�SHPEDFD��

��� PHPSHUWLPEDQJNDQ� EHQWXN� WXOLVDQ�� GDQ� ���

mengorganisir ide. Pada tahap selanjutnya, yaitu 

WDKDS�SHQ\XVXQDQ�PHUXSDNDQ�ZDNWX�XQWXN�PH�

nuangkan ide atau gagasan tanpa memperduli�

kan ejaan, tanda baca, dan kesalahan teknis lain�

nya. Pada tahap ketiga yaitu revisi adalah waktu 

untuk membaca kembali draf dan berbagi draf, 

kemudian memperbaiki draf berdasarkan umpan 

balik atau masukan yang telah didapatkan. 

Tahap keempat, yaitu edit adalah waktu 

untuk memperbaiki naskah secara total. Tahap 

terakhir, yaitu menerbitkan tulisan adalah tahap 

yang dilakukan agar orang lain dapat membaca 

tulisan yang sudah baik, sehingga dapat mem�

beri nilai manfaat bagi orang lain. 

Menulis memunyai beberapa tujuan, 

salah satunya adalah menulis kreatif. Menulis 

kreatif yang dimaksud berkaitan dengan penu�

lisan karya sastra. Penulisan karya sastra dalam 

penelitian ini difokuskan pada penulisan cerita 

DQDN�� 1XUJLDQWRUR� ����������� PHQJHPXNDNDQ�

bahwa cerita anak pada umumnya berisi cerita 

kehidupan, tetapi cerita yang disajikan disesuai�

kan dengan tingkat perkembangan anak. 

Cerita anak selain memuat cerita tentang 

kehidupan yang disajikan sesuai perkembangan 

anak, biasanya juga memuat nilai karakter dan 
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DMDUDQ�PRUDO�\DQJ�EDLN��1LODL�NDUDNWHU�GDQ�DMDU�

an moral yang tersisip dalam cerita anak akan 

membantu siswa bersikap sesuai dengan aturan. 

Dengan demikian,  cerita anak akan memberikan 

dua hal sekaligus kepada siswa yaitu memacu 

minat baca serta pengembangan karakter dalam 

GLUL�VLVZDGHQJDQ�FDUD�FDUD�\DQJ�PHQ\HQDQJNDQ�

�0XVWDGL�GNN���������2OHK�VHEDE�LWX��PDKDVLVZD�

3HQGLGLNDQ�*XUX�6HNRODK�'DVDU��3*6'��VHEDJDL�

FDORQ�JXUX�6HNRODK�'DVDU��6'��KDUXV�PHPLOLNL�

kemampuan menulis cerita anak yang baik. 

Pembelajaran menulis kreatif sebagai 

salah satu pokok bahasan dalam mata kuliah  

keterampilan bahasa dan sastra Indonesia, da�

pat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 

menulis berbasis web. Pembelajaran menulis 

tersebut menerapkan tahap menulis yang dike�

mukakan oleh Tomkins & Hoskisson seperti 

yang telah diuraikan sebelumnya. Hanya saja 

dalam prosesnya mengkombinasikan dengan 

pengolahan web. Adapun alur pelaksanaan pem�

belajaran tersebut secara jelas dapat disajikan 

dalam Gambar 1. 

Pembelajaran menulis kreatif berbasis 

web dilakukan  dengan mengomentari postingan 

yang telah disediakan kemudian mengolah web 

dengan memposting tulisan yang telah melalui 

tahap edit. Kemampuan menulis kreatif maha�

siswa dalam bentuk ceritaanak dapat diketahui 

sejauh mana peningkatannya setelah dilakukan 

penilaian. 

6HFDUD� XPXP��$ULNXQWR� ��������� PHQH�

rangkan bahwapenilaian adalah pengambilan 

keputusan berdasarkan pertimbangan baik buruk 

yang dilakukan secara kualitatif. Penilaian dalam 

menulis agar dapat diambil keputusan mengenai 

baik atau buruknya tulisan tersebut, meliputi be�

berapa komponen. 

Komponen penilaian menulis kreatif cerita 

DQDN�PHQFDNXS�XQVXU�XQVXU�LQWULQVLN�GDODP�FHU�

ita. Unsur intrinsik tersebut meliputi tokoh, pe�

nokohan, alur, setting, dan tema. Hal ini seperti 

\DQJ�GLNHPXNDNDQ�ROHK�1XUJLDQWRUR� �����������

mengenai penilaian tulisan sastra anak yang me�

OLSXWL�WXMXK�KDO��\DLWX��D��DOXU�FHULWD��E��SHQRNR�

KDQ��F��WHPD�GDQ�PRUDO��G��ODWDU��H��VWLOH��I��LOXV�

WUDVL��GDQ�J��IRUPDW��3HQLODLDQ�GLODNXNDQ�GHQJDQ�

mengacu pada rublik penilaian cerita anak yang 

terdapat pada Tabel 1. 

Ada dua aspek yang tidak masuk dalam 

rublik penilaian, yaitu ilustrasi dan format. Hal 

ini disebabkan yang menjadi fokus penilaian da�

lam penelitian ini adalah tulisan sehingga kedua 

hal tersebut tidak masuk dalam katagori penila�

ian. Pertimbangan kesederhanaan alur yang 

menjadi salah satu indikator dalam aspek terse�

Pengembangan Pembelajaran Berbasis Web�8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�.HPDPSXDQ�0HQXOLV�.UHDWLI�0DKDVLVZD�3*6'

Gambar 1. Proses Pembelaaran Menulis Kreatif  Berbasis Web
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EXW�PHOLSXWL�EHEHUDSD�KDO��\DLWX���D��NRQÀLN�\DQJ�

GLNLVDKNDQ�EHUNLVDU�SDGD�SHUPDVDODKDQ�DQDN���E��

KXEXQJDQ���F��KXEXQJDQ�DQWDU�SHULVWLZD�MHODV��GDQ�

�G��SHULVWLZD�GLVDMLNDQ�VHFDUD�UXQWXW��6HPHQWDUD�

itu, indikator yang ketiga pada aspek yang sama, 

WHUNDLW�NDLGDK�SHQJHPEDQJDQ�DOXU�PHOLSXWL�� �D��

FHULWD� \DQJ� GLNLVDKNDQ� GDSDW� GLWHULPD� ORJLND��

�E��PHQMDJD� UDVD� LQJLQ� WDKX�� �F�� FHULWD�PDPSX�

PHQJKDVLONDQ�NHMXWDQ��GDQ��G��FHULWD�\DQJ�GLVDML�

kan menyajikan cerita secara utuh.

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 

perangkat pembelajaran berupa silabus, sap, me�

dia pembelajaran berbasis web, dan instrumen 

penilaian menulis kreatif yang layak dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis kre�

atif mahasiswa PGSD. Pengembangan produk 

berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

VLODEXV��6DWXDQ�$FDUD�3HUNXOLDKDQ��6$3���PHGLD�

pembelajaran berbasis web dan instrumen pe�

nilaian menulis kreatif. 

METODE

Penelitian ini menggunakan model Re-

search and Development� �5	'��� YHUVL� %RUJ�

DQG�*DOO���������\DQJ�WHUGLUL�DWDV�VHSXOXK�WDKDS��

\DLWX�����SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJXPSXODQ�LQIRUPDVL��

���SHUHQFDQDDQ�����SHQJHPEDQJDQ�GUDI�SURGXN��

���XML�FRED�DZDO�����PHUHYLVL�KDVLO�XML�FRED�����XML�

FRED�ODSDQJDQ�����SHQ\HPSXUQDDQ�SURGXN�KDVLO�

XML� FRED� ODSDQJDQ�����XML� FRED� ODSDQJDQ�RSHUD�

VLRQDO�����SHQ\HPSXUQDDQ�SURGXN�DNKLU������GH�

siminasi dan implementasi. Tahap pengemban�

gan dilakukan sampai tahap penyempurnaan 

produk akhir. 

Subjek penelitian terlibat dalam uji coba 

awal, uji coba lapangan, dan uji coba lapangan 

operasional. Subjek uji coba awal terdiri atas 

empat mahasiswa PGSD semester IV, sedang�

subjek uji coba lapangan terdiri atas sepuluh 

mahasiswa PGSD semester IV diluar mahasiswa 

yang telah terlibat dalam ujicoba awal. Subjek 

uji coba lapangan operasional adalah mahasiswa 

PGSD semester II yang menempuh matakuliah 

keterampilan bahasa dan sastra Indonesia. 

Subjek uji coba lapangan operasional 

EHUMXPODK� ���PDKDVLVZD� \DQJ� WHUEDJL�PHQMDGL�

GXD�NHORPSRN�NHODV��.HODV�$�GHQJDQ�MXPODK����

PDKDVLVZD�GDQ�NHODV�%�GHQJDQ� MXPODK����PD�

KDVLVZD�� 3DGD� VXEMHN� XML� FRED� ODSDQJDQ� RSH�

rasional ini, dua kelompok tersebut diambil 

sampelnya dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling.Cluster random sampling ada�

lah pengambilan sampel berdasarkan wilayah 

tertentu, kelas yang dijadikan sampel atau diberi 

SHUODNXDQ�\DLWX�NHODV�$�\DQJ�EHUMXPODK����PD�

hasiswa. Kelas B dijadikan kelas kontrol. 

Instrumen penelitian menggunakan vali�

dasi ahli, angket mahasiswa, dan tes kemampuan 

PHQXOLV��9DOLGDVL�DKOL�\DQJ�GLPDNVXG�DGDODK�YD�

lidasi ahli materi. Angket mahasiswa berupa ang�

ket terbuka untuk menilai proses pembelajaran 

berbasis web yang telah dilaksanakan kepada se�

mua subjek uji coba. Sementara itu, tes kemam�

puan menulis merupakan tes esai menulis yang 

diberikan sebelum dan sesudah perlakuan pada 

subjek uji coba lapangan operasional.  

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif, yaitu memaparkan 

pengembangan produk perangkat pembelajaran 

berbasis web untuk meningkatkan kemampuan 

menulis kreatif mahasiswa pada tahap uji coba 

awal dan uji coba lapangan. Pada subjek uji coba 

lapangan operasional, terdapat tambahan yaitu 

teknik kuantitatif. Pada teknik tersebut dilaku�

Tabel 1. Rublik Penilaian Cerita Anak*) 

No. Aspek Indikator

1 Alur Cerita
Berkaitan dengan dunia anaka. 

Alur yang sederhana dan pengembangannya sesuai  kaidahb. 

� Penokohan
7RNRK�FHULWD�PHPEDZD�NXDOL¿NDVL�WHUWHQWXa. 

Pengungkapan karakter tokoh diuraikan secara langsungb. 

� Tema dan Moral
Tema mengusung kebenaran, moral memberikan ajaran a. 

Disampaikan secara konkret lewat sikap tokoh ceritab. 

� Latar
Penggambaran latar dilakukan secara konkreta. 

/DWDU�GLVDPSDLNDQ�GHQJDQ�MHODV��WLGDN�EHUEHOLW�EHOLWb. 

� Stile
Bahasa yang digunakan sederhanaa. 

Cerita mudah dipahami dan memiliki daya tarikb. 


��'LWXOLV�GHQJDQ�PHQJDFX�1XUJL\DQWRUR��������Sastra Anak pada bab “Penilaian Sastra Anak”.
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kan uji hipotesis independent sample t test pada 

DSOLNDVL�6366����GHQJDQ� VLJQL¿NDQVL�������8ML�

EHGD�UDWD�UDWD�KLWXQJ�GLODNXNDQ�XQWXN�PHQJDQDO�

isis kelompok data pretes dan postes kelompok 

kontrol, pretes dan postes kelompok eksperimen, 

dan postes kelompok kontrol dan eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan pembelajaran berbasis 

web untuk meningkatkan kemampuan menulis 

kreatif mahasiswa PGSD melewati sembilan ta�

KDS� SHQJHPEDQJDQ�� \DQJ�PHOLSXWL��� SHQHOLWLDQ�

GDQ�SHQJXPSXODQ�LQIRUPDVL�����SHUHQFDQDDQ�����

SHQJHPEDQJDQ�GUDI�SURGXN�����XML�FRED�DZDO�����

PHUHYLVL�KDVLO�XML�FRED�����XML�FRED�ODSDQJDQ�����

SHQ\HPSXUQDDQ�SURGXN�KDVLO�XML�FRED�ODSDQJDQ��

���XML�FRED�ODSDQJDQ�RSHUDVLRQDO��GDQ����SHQ\HP�

purnaan produk akhir. Tahapan tersebut dapat di�

jelaskan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut. 

Tahap Pengumpulan Informasi

Pada tahap ini diperoleh informasi awal 

bahwa kemampuan menulis kreatif mahasiswa 

PDVLK�UHQGDK��+DO�LQL�GDSDW�GLOLKDW�GDUL�UDWD�UDWD�

hasil pretes menulis kreatif mahasiswa sebesar 

�������3HUPDVDODKDQ�\DQJ�NHUDS�GLKDGDSL�PDKD�

VLVZD�SDGD� VDDW�PHQXOLV� NUHDWLI�� \DLWX�� ���PLQ�

LPQ\D�LGH�DWDX�JDJDVDQ�\DQJ�GLPLOLNL�����NHVX�

OLWDQ�PHQXDQJNDQ� LGH�GDODP�EDKDVD� WXOLV�� VHUWD�

���PLQLPQ\D�SHPEHODMDUDQ�PHQXOLV�NUHDWLI�\DQJ�

telah dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan kemduian dilakukan pengembangan 

pembelajaran berbasis web berupa perangkat 

SHPEHODMDUDQ�\DQJ�WHUGLUL�GDUL�VLODEXV��6$3��LQV�

trumen penilaian menulis kreatif, dan media 

pembelajaran berbasis web. Hal ini diperlukan 

agar dapat mendukung kemampuan menulis 

yang baik mahasiswa. Kemampuan menulis 

yang baik dapat digunakan untuk menunjang 

kebutuhan akademik dan mahasiswa dapat me�

nyediakan bahan bacaan yang berkualitas bagi 

siswanya.

Tahap Perancangan 

Pembelajaran berbasis web untuk mening�

katkan kemampuan menulis kreatif yang dikem�

bangkan harus memperhatikan berbagai aspek 

agar dapat diterapkan di lapangan. Terdapat be�

EHUDSD�ODQJNDK�\DQJ�GLODNXNDQ�GDODP�WDKDS�SH�

rancangan ini, langkah pertama yaitu menyusun 

peta kebutuhan pengembangan pembelajaran 

berbasis web dengan mengacu pada hasil yang 

diharapkan yaitu, meningkatnya kemampuan 

menulis kreatif mahasiswa. 

Langkah kedua yaitu perumusan tujuan 

perkuliahan, indikator capaian, dan pokok ba�

hasan dalam silabus. Langkah ketiga yaitu  per�

encanaan skenario pembelajaran dalam SAP 

SHUWHPXDQ�NH���������GDQ�����Langkah keempat 

yaitu penyusunan instrumen penilaian menulis 

NUHDWLI�� VLODEXV� GDQ� 6$3� GLNHWLN� GL� NHUWDV� $��

GHQJDQ� VSDVL� ���� VHGDQJNDQ� SHQLODLDQ� PHQXOLV�

NUHDWLI�GLLQWHJUDVLNDQ�GDODP�PHGLD�SHPEHODMDU�

an berbasis web. 

Langkah kelima yaitu penyusunan media 

berbasis web. Media pembelajaran berbasis web 

yang digunakan dalam pembelajaran menulis 

kreatif dibuat dengan memanfaatkan domin gra�

tis yaitu wordpress. Hal ini karena domain terse�

but lebih mudah untuk diolah dan digunakan 

dalam proes pembelajaran. Halaman wordpress 

yang digunakan sebagai media pembelajaran di�

akses dialamat KWWS���FDORQJXUXQXOLV�ZRUGSUHVV�

com. Adapun tampilan awal halaman web terse�

EXW�GLWXQMXNNDQ�SDGD�*DPEDU���

Gambar 2. Halaman Awal Media 

Pembelajaran Berbasis Web

Media pembelajaran berbasis web seper�

WL� \DQJ� GLWDPSLONDQ� SDGD� JDPEDU� �� WHUGLUL� GDUL�

EHEHUDSD�PHQX��PHOLSXWL�����SHWXQMXN�����SUDS�

HQXOLVDQ�����SHQ\XVXQDQ�����UHYLVL�����HGLWLQJ�����

publikasi. 

Pada proses pembelajaran berbasis web 

ini, mahasiswa harus mengikuti setiap tahapan 

PHQX� VHFDUD�XUXW� GDUL� QRPRU��� VDPSDL�GHQJDQ�

6. Pada menu pertama yaitu petunjuk berisi pe�

tunjuk secara umum untuk pembelajaran ber�

basis web tersebut. Akan tetapi, pada menu lain 

MXJD�GLOHQJNDSL�GHQJDQ�SHWXQMXN��0HQX�QRPRU���

sampai 6 merupakan tahap menulis kreatif yang 

Pengembangan Pembelajaran Berbasis Web�8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�.HPDPSXDQ�0HQXOLV�.UHDWLI�0DKDVLVZD�3*6'
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harus dilalui mulai dari pra penulisan, penyusu�

nan, revisi, editing, dan publikasi. Adapun con�

toh petunjuk dalam salah satu menu ditunjuk�

NDQSDGD�*DPEDU���

Gambar 3. Contoh Petunjuk dalam Salah 

Satu Menu

3HWXQMXN� PHQX� VHSHUWL� SDGD� *DPEDU� ��

tersebut, ditulis agar dapat memudahkan ma�

hasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

menulis kreatif berbasis web. Petunjuk ini ber�

fungsi sebagai penjelas saat dosen menjelaskan 

prosedur untuk setiap tahap pembelajaran terse�

but. 

,QVWUXPHQ� SHQLODLDQ� GLEXDW� GHQJDQ� PH�

QJDFX� SDGD� DVSHN�DVSHN� SHQLODLDQ� FHULWD� \DQJ�

ditulis oleh Nurgiantoro. Instrumen tersebut ke�

mudian dibuat dalam google formulir. Adapun 

format penilaian dalam google formulir meng�

JXQDNDQ�VNDOD����GHQJDQ�FRQWRK�WDPSLODQ�VHSHUWL�

SDGD�*DPEDU����

Gambar 4. Form Penilaian Menulis Kreatif

Selanjutnya, untuk mempermudah dalam 

penggunaan media, maka google formulir diinte�

grasikan kedalam  media pembelajaran berbasis 

web. Adapun tampilannya seperti pada Gambar 

���

Gambar 5. Halaman Web yang Memuat 

Form Penilaian Keterampilan Menulis

)RUP�SHQLODLDQ�NDU\D�VHSHUWL�JDPEDU���WH�

lah dihubungkan dengan google formulir yang 

memuat penilaian kreatif. Setelah mempub�

likasikan tulisan, mahasiswa dapat menilai tu�

OLVDQ�WHPDQ�WHPDQQ\D�GHQJDQ�PHQJHNOLN�WRPERO�

)RUP�3HQLODLDQ�.DU\D��3HQLODLDQ�GLODNXNDQ�GH�

ngan memberikan skor pada setiap aspek. 

Adapun pengisian formulir tersebut dilakukan 

dengan mengikuti petunjuk yang terdapat dalam 

form tersebut. 

Tahap Pengembangan Draf Produk 

Tahap pengembangan draf produk adalah 

tahap yang bertujuan untuk menghasilkan produk 

akhir setelah validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi. Validasi oleh ahli materi dilakukan agar 

dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 

perbaikan produk, sehingga produk yang di�

hasilkan sesuai standar. Adapun hasil penilaian 

GDUL�DKOL�PDWHUL�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�WDEHO���

Produk yang dikembangkan mencakup si�

labus, SAP, penilaian menulis kreatif, dan media 

pembelajaran berbasis web dikatagorikan baik 

GHQJDQ�VNRU�����

Adapun saran dari ahli materi terkait 

produk yang dikembangkan yaitu pada bagian 

Tabel 2.Penilaian Ahli Materi Setiap Aspek

No. Aspek Total Skor

1

�

�

�

Kesesuaian materi pada silabus keterampilan matakuliah BSI

Kesesuaian cakupan materi dan skenario pembelajaran pada SAP 

Ketepatan aspek yang dinilai dalam instumen penilaian menulis kreatif 

Kejelasan materi dan bahasa pada media pembelajaran berbasis web

16

��

16

��

1LODL� �-XPODK�VNRU�VHWLDS�DVSHN ��
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instrumen penilaian menulis kreatif perlu ditam�

bah kriteria penilaianna, sehingga penilai dapat 

menilai dengan patokan yang jelas. 

Uji Coba Awal dan Perbaikan Produ

Setelah melewati proses validasi dan 

dinyatakan layak oleh ahli materi, kemudian 

diuicobakan kepada mahasiswa. Uji coba terse�

but terbatas pada empat mahasiswa semester IV. 

Keempat mahasiswa tersebut mengikuti proses 

pembelajaran menulis kreatif berbasis web, ke�

mudian diminta untuk mengisi angket terbuka 

berupa masukan terkait pembelajaran terse�

but. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan 

WHUVHEXW�� GLSHUROHK� EHEHUDSD� PDVXNDQ�� \DLWX��

���SURVHGXU�SHPEHODMDUDQ�SHUOX�GLVHGHUKDQDNDQ�

DJDU�PXGDK�GLLNXWL�����EDJLDQ�SUD�SHQXOLVDQ�SHU�

lu disesuaikan isinya dengan alokasi waktu yang 

disediakan. Dengan demikian, perbaikan produk 

meliputi skenario pembelajaran yang tertuang 

dalam SAP dan materi dalam tahap prapenulisan 

dalam media pembelajaran berbasis web. 

Uji Coba Lapangan dan Perbaikan Produk 

Uji coba lapangan dilaksanakan setelah 

dilakukan perbaikan produk sesuai dengan 

masukan pada saat uji coba awal. Subjek uji 

coba lapangan adalah sepuluh mahasiswa selain 

mahasiswa yang telah dijadikan subjek uji coba 

awal. Pada saat uji coba lapangan, mahasiswa 

juga mengikuti proses pembelajaran menulis 

kreatif berbasis web seperti halnya subjek uji 

coba awal. Kemudian, diakhir diminta untuk 

mengisi angket terbuka berupa masukan terkait 

pembelajaran berbasis web. 

Pada tahap uji coba lapangan diperoleh 

masukan yaitu perlu ada perbaikan dalam ap�

likasi penilaian didalam media berbasis web 

tersebut agar mudah diakses. Perbaikan produk 

yang dimaksud yaitu perbaikan aplikasi penila�

ian menulis kreatif yang terdapat dalam halaman 

web. Dengan demikian, perbaikan tersebut men�

cakup media pembelajaran berbasis web pada 

bagian publikasi yang menghubungkan dengan 

google formulir. 

Uji Coba Lapangan Operasional dan Penyem-

purnaan Produk Akhir 

Uji coba lapangan operasional dilakukan 

setelah produk diperbaiki berdasarkan masukan 

pada saat uji coba lapangan. Subjek uji coba 

lapangan operasional adalah mahasiswa semes�

WHU� ,,�\DQJ�VHGDQJ�PHQHPSXK�PDWD�NXOLDK�.H�

terampilan Bahasa dan Sastra Indonesia. Subjek 

EHUMXPODK� ���PDKDVLVZD� \DQJ� WHUEDJL�PHQMDGL�

dua kelompok, satu kelompok dijadikan kelas 

kontrol dan kelompok yang lain dijadikan kelas 

eksperimen yang ditentukan secara acak. 

6HEHOXP�GLODNXNDQ�XML�FRED�ODSDQJDQ�RSH�

rasional, subjek diberikan pretes. Pretes tersebut 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

menulis kreatif mahasiswa sebelum diberi per�

lakuan berupa pembelajaran berbasis web. Ber�

dasarkan hasil pretes yang telah dilaksanakan 

GLNHWDKXL� UDWD�UDWD� QLODL� PHQXOLV� NUHDWLI� NHODV�

NRQWURO�DGDODK�������VHGDQJNDQ�UDWD�UDWD�GL�NHODV�

HNVSHULPHQ�VHEHVDU��������

Antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

MXJD�WLGDN�WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�UDWD�UDWD�\DQJ�VLJ�

QL¿NDQ��\DQJ�EHUDUWL�NHPDPSXDQ�PHQXOLV�NUHDWLI�

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 

dikatakan sama. Hal ini sesuai dengan hasil uji 

hipotesis yang dilakukan terhadap data hasil pre�

test kelas kontrol dan eksperimen. 

Pengajuan hipotesis yang dilakukan yaitu 

+R��WLGDN�WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�UDWD�UDWD�DQWDUD�GXD�

NHORPSRN�GDQ�+D�� WHUGDSDW�SHUEHGDDQ� UDWD�UDWD�

antara dua kelompok. Setelah dilakukan uji pra�

syarat hipotesis dan diketahui kedua kelompok 

data berdistribusi normal dan homogen, selanjut�

nya dilakukan uji hipotesis antara kedua kelom�

pok tersebut. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh 

GLSHUROHK� WDUDI� VLJQL¿NDQVL� �2-tailed�� VHEHVDU�

������ \DQJ� OHELK� GDUL� ����� �WDUDI� VLJQL¿NDQVL�

\DQJ�GLJXQDNDQ���+DO�LQL�EHUDUWL�+R�GWHULPD�GDQ�

Ha ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

EDKZD� WLGDN� WHUGDSDW� SHUEHGDDQ� UDWD�UDWD� \DQJ�

VLJQL¿NDQ�DQWDUD�GXD�NHORPSRN�WHUVHEXW��

Setelah dilakukan pretes, kelas eksperi�

men diberi perlakuan pembelajaran menulis kre�

atif berbasis web. Tahap akhir setelah perlakuan 

adalah mahasiswa dari kedua kelompok diberi�

kan postest. Berdasarkan hasil postest yang 

telah dilaksanakan, diketahui bahwa terdapat 

SHQLQJNDWDQ� UDWD�UDWD�NHPDPSXDQ�PHQXOLV�NUH�

atif mahasiswa setelah diberi perlakuan, di kelas 

NRQWURO�VHEHVDU������VHGDQJNDQ�GL�NHODV�HNVSHUL�

PHQ�VHEHVDU�������$GDSXQ�SHQLQJNDWDQ�UDWD�UDWD�

tersebut dapat ditunjukkan dalam diagram ba�

tang pada Gambar 6.  

Pengembangan Pembelajaran Berbasis Web�8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�.HPDPSXDQ�0HQXOLV�.UHDWLI�0DKDVLVZD�3*6'
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Gambar 6. Rata-Rata Nilai Pretes Postes 

Kelas Kontrol dan Eksperimen

Jadi, terdapat peningkatan tersebut terjadi 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 

diberi perlakuan. Kenaikan kemampuan menulis 

kreatif yang terjadi pada kelas kontrol sebanyak 

�����.HQDLNDQ�NHPDPSXDQ�PHQXOLV�NUHDWLI�\DQJ�

WHUMDGL�GL�NHODV�HNVSHULPHQ�VHEHVDU��������6HODLQ�

LWX��MXJD�WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�UDWD�UDWD�SDGD�NHORP�

SRN�EHEHUDSD�GDWD��\DLWX�����SUHWHV�SRVWHVW�NHODV�

NRQWURO�����SUHWHV�GDQ�SRVWHVW�NHODV�HNVSHULPHQ��

���SRVWHV�NHODV�NRQWURO�GDQ�HNVSHULPHQ��3HUEH�

daan rerata antara ketiga kelompok tersebut da�

pat diketahui setelah dilakukan uji hipotesis. 

Sebelum uji hipotesis, dilakukan  uji pra�

syarat hipotesis yang terdiri dari uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 16. Adapun hasil uji 

normalitas dilakukan untuk seluruh kelompok 

GDWD�� \DQJ�PHOLSXWL�� ��� GDWD� KDVLO� SUHWHVW� NHODV�

NRQWURO� GDQ� HNVSHULPHQ�� ��� GDWD� KDVLO� SRVWHVW�

kelas kontrol dan eksperimen. Hipotesis yang 

GLDMXNDQ� XQWXN� XML� QRUPDOLWDV�� \DLWX� +R�� GDWD�

EHUGLVWULEXVL�QRUPDO�GDQ�+D��GDWD�WLGDN�EHUGLVWUL�

busi normal.Hasil uji normalitas tersebut tersaji 

GDODP�7DEHO���

%HUGDVDWNDQ�GDWD�SDGD�7DEHO����GDSDW�GL�

simpulkan semua data berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas kemudian 

dilakukan uji homogenitas. Hipotesis yang dia�

MXNDQ�XQWXN�XML�KRPRJHQLWDV��\DLWX�+R��YDULDQV�

GDWD�KRPRJHQ�GDQ�+D��YDULDQV�GDWD�WLGDN�KRPR�

gen. Uji homogenitas yang dilakukan terhadap 

EHEHUDSD� NHORPSRN� GDWD�� \DLWX�� ��� SUHWHVW� GDQ�

SRVWHV�NHODV�NRQWURO�����SUHWHV�GDQ�SRVWHVW�NHODV�

HNVSHULPHQ�� VHUWD� ��� SRVWHV� NHORPSRN� NRQWURO�

dan eksperimen. Adapun hasil uji homogenitas 

data pretes dan postes kelompok kontrol tersaji 

GDODP�WDEHO���VHEDJDL�EHULNXW��

Tabel 4. Uji Homogenitas Pretes dan Postes 

Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

NILAI

Levene Statistic df1 GI� Sig.

���� 1 �� ����

%HUGDVDUNDQ�WDEHO���GDSDW�GLNHWDKXL�EDKZD�

VLJQL¿NDQVL�\DQJ�GLSHUROHK�VHEHVDU������� OHELK�

EHVDU�GDUL������ �WDUDI� VLJQL¿NDQVL�\DQJ�GLJXQD�

NDQ���+DO�LQL�EHUDUWL��+R�GWHULPD�GDQ�+D�GLWRODN��

Dengan demikian, disimpulkan data pretest dan 

postest kelas kontrol adalah varians yang homo�

gen. 

Uji homogenitas selanjutnya dilakukan 

WHUKDGDS�GDWD�KDVLO�SUHWHVW�GDQ�SRVW�WHVW�NHODV�HNV�

perimen. Adapun hasil uji homogenitas tersebut 

WHUGDSDW�SDGD�WHEHO���VHEDJDL�EHULNXW��

Tabel 5. Uji Homogenitas Prete dan Postes 

Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

NILAI

Levene Statistic df1 GI� Sig.

���� 1 �� ����

%HUGDVDUNDQ� 7DEHO� �� GDSDW� GLNHWDKXL�

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan de�

mikian, dapat disimpulkan bahwa varians data 

homogen. 

Uji homogenitas yang terakhir dilakukan 

WHUKDGDS�GDWD�KDVLO�SRVWHVW�NHODV�NRQWURO�GDQ�HNV�

perimen. Adapun hasil uji homogenitas tersebut 

terdapat pada tabel 6. 

Tabel 3. Uji Normalitas Pretest dan Postest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Tests of Normality

KELOMPOK
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.

NILAI Pretest Kontrol ���� �� ���� ���� �� .170

Pretest Eksperimen ���� �� ���� ���� �� ����

Postest Kontrol ���� �� .011 ���� �� ����

Postest Eksperimen ���� �� ����
 ���� �� ����
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Tabel 6. Uji Homogenitas Postes Kelas Kon-

trol dan Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

NILAI

Levene Statistic df1 GI� Sig.

���� 1 �� ����

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa varians data tersebut 

adalah homogen. 

Setelah semua data dinyatakan berdis�

tribusi normal dan homogen, uji hipotesis di�

ODNXNDQ� WHUKDGDS� WLJD�NHORPSRN�GDWD��\DLWX�����

SUHWHVW�GDQ�SRVWHVW�NHODV�NRQWURO�����SUHWHVW�GDQ�

SRVWHVW�NHODV�HNVSHULPHQ�����SRVWHVW�NHODV�NRQ�

trol dan eksperimen. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 16. Pengajuan hipo�

WHVLV� WHUKDGDS� XML� KLSRWHVLV� LQL� \DLWX� +R�� WLGDN�

WHUGDSDW� SHUEHGDDQ� UDWD�UDWD� DQWDUD� GXD� NHORP�

SRN�GDQ�+D��WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�UDWD�UDWD�XQWXN�

dua kelompok. Adapun hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan terhadap data pretest dan postest 

kelas kontrol terdapat pada tabel 7. 

Hasil uji hipotesis pretes dan postes kel�

RPSRN�NRQWURO�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�WDUDI�VLJQL¿�

NDQVL� ���tailed�� VHEHVDU� ������ \DQJ� OHELK� NHFLO�

GDUL�������VLJQL¿NDQVL�\DQJ�GLJXQDNDQ���DUWLQ\D�

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

UDWD�UDWD�DQWDUD�GDWD�KDVLO�SUHWHVW�GDQ�SRVWHVW�NHO�

ompok kontrol. 

Uji hipotesis selanjutnya dilakukan terh�

adap data pretest dan postest kelompok eksperi�

men. Adapun hasil uji hipotesis yang telah di�

ODNXNDQ�WHUGDSDW�SDGD�7DEHO���

Hasil uji hipotesis menunjukkan Ho di�

tolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

GLVLPSXONDQ�EDKZD�WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�UDWD�UDWD�

antara data hasil pretes dan postes kelompok ek�

sperimen. 

Uji hipotesis yang terakhir dilakukan ter�

hadap data hasil postes kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Adapun hasil uji hipotesis tersebut 

WHUGDSDW�SDGD�7DEHO����

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

SHUEHGDDQ� UDWD�UDWD� DQWDUD� GDWD� KDVLO� SRVWHVW�

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Selanjutnya, setelah dilakukan uji coba 

lapangan operasional, dilakukan penyempur�

naan produk akhir. Penyempurnaan dilakukan 

terhadap keseluruhan produk yang dikembang�

NDQ��PHOLSXWL�� ��� VLODEXV�� ��� 6$3�� ��� SHQLODLDQ�

PHQXOLV�NUHDWLI��GDQ����PHGLD�SHPEHODMDUDQ�EHU�

basis web. Penyempurnaan tersebut kebanyakan 

terdapat pada media pembelajaran berbasis web 

yang meliputi penyederhanaan petunjuk, keefek�

tifan kalimat, serta perbaikan dan pengecekan 

Tabel 7. Uji Hipotesis Pretes dan Postes Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene’s Test 

for Equality of 

Variances

W�WHVW�IRU�(TXDOLW\�RI�0HDQV

F Sig. T Df
Sig. 

���WDLOHG�

Mean 

Difference

Std. Error 

Difference

����&RQ¿GHQFH�

Interval of the 

Difference

Lower Upper

NILAI
Equal variances 

assumed
���� ���� ������ �� ���� ������ ����� ������� �����

Equal variances 

not assumed
������ ������ ���� ������ ����� ������� �����

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pretes dan Postes Kelas Eksperimen

Independent Samples Test

Levene’s Test 

for Equality of 

Variances

W�WHVW�IRU�(TXDOLW\�RI�0HDQV

F Sig. t Df
Sig. 

���WDLOHG�

Mean 

Difference

Std. Error 

Difference

����&RQ¿GHQFH�

Interval of the 

Difference

Lower Upper

NILAI
Equal variances 

assumed
���� ���� ������ �� .000 ������� ����� ������� ������

Equal variances 

not assumed
������ ������ .000 ������� ����� ������� ������
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linkdalam media tersebut agar tidak terjadi ap�

likasi eror saat digunakan. 

Pembahasan

Kelayakan Pembelajaran Berbasis Web 

Kelayakan pembelajaran berbasis web 

berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

silabus, sap, penilaian menulis kreatif, dan me�

dia pembelajaran berbasis web dapat dilihat dari 

penilaian yang dilakukan ahli materi, adapun 

skor total yang diperoleh untuk setiap aspek 

VHEHVDU�����6NRU����GDSDW�GLNDWDNDQ�EDLN��KDO�LQL�

sesuai dengan standar nilai dengan rentang enam 

VHSHUWL�\DQJ�GLNHPXNDNDQ�ROHK�$ULNXQWR��������

�����SDGD�7DEHO�����

Tabel 10. Standar Nilai

Standar Enam Interpretasi

�

�

7

6

�

�

Baik Sekali

Baik

Lebih dari cukup

Cukup

Kurang

Kurang Sekali

6NRU����WHUGDSDW�SDGD�VWDQGDU���\DQJ�EH�

rarti baik. Hal ini berarti semua produk yang 

dikembangkan, meliputi silabus, sap, penilaian 

menulis kreatif, dan media berbasis web, dapat 

dikatakan telah memenuhi standar kelayakan 

dengan nilai baik. Produk yang telah memenuhi 

standar kelayakan tersebut, masih memerlukan 

penyempurnaan dibeberapa bagian, hingga be�

QDU�EHQDU�GLNDWDNDQ�VLDS�XQWXN�GLXMLFREDNDQ��

Selain itu, kelayakan pembelajaran berba�

sis web juga dinilai dari respon mahasiswa yang 

dijadikan sebagai subjek uji coba terbatas, uji 

FRED�ODSDQJDQ��GDQ�XML�FRED�ODSDQJDQ�RSHUDVLR�

QDO��NHORPSRN�HNVSHULPHQ���6HEDQ\DN����PDKD�

siswa yang dimintai respon terkait pembelajaran 

berbasis web�� 3HQLODLDQ� WHUVHEXW� GLODNXNDQ� GH�

QJDQ�OHPEDU�DQJNHW�VNDOD�OLPD��GHQJDQ�NULWHULD��

���VDQJDW�EDLN�����EDLN�����FXNXS�����NXUDQJ��GDQ�

��� EXUXN��$GDSXQ� SHQLODLDQ� NHOD\DNDQ� GDUL� UH�

spon mahasiswa dapat dilihat dari Gambar 7. 

Gambar 7. Respon Mahasiswa Terkait 

Pembelajaran Berbasis Web

Jadi, pembelajaran berbasis web dinilai 

baik oleh sebagian besar mahasiswa, yaitu se�

EDQ\DN� �� PDKDVLVZD� PHQLODL� VDQJDW� EDLN�� ���

mahasiswa menilai baik, 7 mahasiswa menilai 

FXNXS����PDKDVLVZD�PHQLODL�NXUDQJ��GDQ���PD�

hasiswa menilai buruk.

Penilaian yang baik oleh sebagian be�

sar subjek menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis web dapat dikatakan layak, digunakan 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran menulis kreatif. Sementara itu pe�

nilaian yang kurang dan buruk oleh sebagian ke�

FLO� PDKDVLVZD� GLVHEDENDQ� DGDQ\D� SHUPDVDODK�

an dalam akses internet. Hal ini mengakibatkan 

terhambatnya pembelajaran berbasis web bagi 

sebagian kecil mahasiswa. 

Kelayakan pembelajaran berbasis web 

dinilai oleh mahasiswa berdasarkan dua hal. 

.HGXD�KDO�WHUVHEXW��\DLWX�����NHPXGDKDQ�GDODP�

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Postest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Independent Samples Test

Levene’s Test 

for Equality of 

Variances

W�WHVW�IRU�(TXDOLW\�RI�0HDQV

F Sig. t df
Sig. 

���WDLOHG�

Mean 

Difference

Std. Error 

Difference

����&RQ¿GHQFH�

Interval of the 

Difference

Lower Upper

NILAI
Equal variances 

assumed
���� ���� ������ �� ���� ������ ����� ������� �����

Equal variances 

not assumed
������ ������ ���� ������ ����� ������� �����



���

SHQJJXQDDQQ\D��GDQ����GDSDW�PHQLQJNDWNDQ�NH�

mampuan menulis kreatif mahasiswa.

Keefektifan Pembelajaran Berbasis Web 

Keefektifan pembelajaran berbasis web 

GDODP�PHQLQJNDWNDQ�NHPDPSXDQ�PHQXOLV�NUHD�

tif mahasiswa dapat dilihat dari hasil uji coba 

lapangan operasional. Hasil tersebut menunjuk�

NDQ� SHUEHGDDQ� UDWD�UDWD� \DQJ� VLJQL¿NDQ� DQWDUD�

UDWD�UDWD�SUHWHVW�SRVWHVW�PHQXOLV�NUHDWLI�GL�NHODV�

NRQWURO��SUHWHVW�SRVWHVW�PHQXOLV�NUHDWLI�GL�NHODV�

HNVSHULPHQ�� VHUWD� SRVWHVW� PHQXOLV� NUHDWLI� GL�

kelas kontrol dan eksperimen. Seperti yang telah 

diuraikan di hasil penelitian bahwa perbedaan 

UDWD�UDWD� \DQJ� VLJQL¿NDQ� WHUVHEXW�� MXJD� GLLNXWL�

ROHK�SHQLQJNDWDQ�UDWD�UDWD�NHPHPSXDQ�PHQXOLV�

kreatif mahasiswa setelah diberi perlakuan, yaitu 

pembelajaran berbasis web. 

Pembelajaran berbasis web merupakan 

salah satu inovasi pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam melatih kemampuan menu�

lis kreatif mahasiswa. Melalui pembelajaran 

tersebut, mahasiswa akan turut serta berproses 

memaksimalkan seluruh kemampuan otaknya, 

untuk dapat menuangkan gagasan dalam baha�

sa tulis. Hal ini sesuai dengan hakikat menulis 

yang dikemukakan oleh Deporter & Hernacki 

����������� EDKZD� PHQXOLV� PHUXSDNDQ� SURVHV�

yang melibatkan seluruh belahan otak manusia. 

6HWLDS� EHODKDQ� RWDN� EHNHUMD� VDPD� GDODP� PH�

ngumpulkan informasi, kemudian belahan otak 

yang lain menterjemahkan agar dapat dituang�

kan dalam bahasa tulis. Hal ini berarti menulis 

sebagai suatu proses tidak akan muncul dengan 

sendirinya, diperlukan proses dan latihan yang 

terus menerus.

Proses belajar dan latihan yang terus 

menerus akan dapat meningkatkan kemampuan 

menulis kreatif. Hal ini sesuai dengan hasil pene�

OLWLDQ�=XODHKD��������EDKZD�NHPDPSXDQ�PHQX�

lis meningkat setelah dilakukan pembelajaran 

menulis. Secara otomatis, kemampuan menulis 

NUHDWLI�PDKDVLVZD�MXJD�PHQLQJNDW��VHWHODK�GLWH�

rapkannya pembelajaran berbasis web. 

Pembelajaran berbasis web  yang meman�

faatkan akses internet memunyai keunggulan. 

Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Marisa 

����������� EDKZD� NXDOLWDV� EHODMDU� PDKDVLVZD�

menjadi lebih baik yang diikuti semangat dan 

motivasi mengikuti pembelajaran. Semangat dan 

motivasi merupakan kunci dalam meningkatkan 

kualitas belajar mahasiswa, khususnya kualitas 

menulis kreatifnya. 

Pembelajaran berbasis web yang dikem�

bangkan dalam penelitian ini mengintegrasikan 

pengolahan blog dalam proses pembelajaran. 

Pengolahan blog tersebut akan melatih maha�

siswa menuangkan gagasannya dalam bahasa 

tulis. Dengan demikian, pembelajaran berbasis 

web juga meningkatkan kemampuan menulis 

kreatif mahasiswa. 

Pembelajaran berbasis web�VHODLQ�PHQJLP�

plementasikan teknologi dalam proses pembe�

lajaran, juga efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini didukung dari hasil peneli�

tian yang dilakukan oleh Sunwinarti dan Suwito 

�������\DQJ�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�UDWD�UDWD�KDVLO�

belajar yang dilakukan dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis web� OHELK� WLQJJL� GLEDQ�

dingkan pembelajaran yang tidak berbasis web. 

3HQLQJNDWDQ� UDWD�UDWD�QLODL�SUHWHVW�SRVWHVW�NHODV�

NRQWURO�� SUHWHVW� GDQ� SRVWHVW� NHODV� HNVSHULPHQ��

VHUWD�QLODL�UDWD�UDWD�\DQJ�OHELK�WLQJJL�NHODV�HNV�

perimen dibanding kelas kotrol menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis web efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis kreatif ma�

hasiswa.

PENUTUP

Hasil pengembangan pembelajaran berba�

sis web GLQ\DWDNDQ�OD\DN�GLJXQDNDQ�GDODP�SUR�

ses pembelajaran. Mahasiswa juga memberikan 

respon yang positif terhadap pembelajaran ber�

basis web. Selain itu, pembelajaran berbasis web 

juga efektif dalam meningkatkan kemampuan 

menulis kreatif mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 

GDUL� SHUEHGDDQ� UDWD�UDWD� \DQJ� VLJQL¿NDQ� DQWDUD�

dua kelompok sebelum dan sesuadah diberikan 

perlakuan. 

Produk yang dikembangkan memiliki ke�

unggulan, yaitu dapat dimanfaatkan oleh semua 

kalangan secara gratis, karena menggunakan 

domaian gratis. Dosen dan mahasiswa otomatis 

memperoleh pengalaman mengajar dan belajar 

dengan menerapkan teknologi informasi dengan 

lebih baik. Selain itu, pembelajaran berbasis web 

juga dapat menyiapkan mahasiswa untuk me�

manfaatkan kemajuan teknologi dalam kehidu�

SDQQ\D�VHKDUL�KDUL��
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